Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belanja Modal di Provinsi

Sumatera Bagian Selatan

.:l. 4 I : v
L
MU ALar pE NGABDIAY

SKRIPSI OLEH:

Nova Apriyanti
01021381419169

Ekonomi Pembangunan

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2018



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELANJA MODAL DI
PROVINSI SUMATERA BAGIAN SELATAN

Disusun oleh:

Nama : Nova Apriyanti

NIM :01021381419169

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian : Ekonomi Keuangan Daerah

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

=

Tanggal: 27 Desember 2017 Ketua: Prof. Dr. H. Didik Suseixg, M.Si
NIP. 196007101987031003

Tanggal: 20 Februari 2018 Anggota: Drs. Zulkarnain Ishak, M.A

NIP. 195406071979031005




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELANJA MODAL DI
PROVINSI SUMATERA BAGIAN SELATAN

Disusun Oleh :

Nama : Nova Apriyanti

NIM :01021381419169
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Keuangan Daerah

Telah di uji dalam ujian Komprehensif pada tanggal 12 Maret 2018 dan telah

memenuhi syarat untuk diterima.
Panitia Ujian Komprehensif
Palembang, 12 Maret 2018

Anggota Anggota

ENTING Ol

Drs. Zulkarnain Ishak, M.A Dr. Anna Yulianita, M.Si
NIP. 195406071979031005 NIP. 197007162008012015

Ketua

[
Prof, Dr. H. Didik S 0. M.Si
NIP. 196007101987031003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Suhel, M.Si.
NIP. 196610141992031003



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Disusun oleh:

Nama : Nova Apriyanti

NIM :01021381419169

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian : Ekonomi Keuangan Daerah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan”.

Pembimbing
Ketua : Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si
Anggota : Drs. Zulkarnain Ishak, M.A

Tanggal diuji : 12 Maret 2018

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil

karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila
pernyataan saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat
kelulusan dan gelar kesarjanaan.

Palembang, 13 Maret 2018
Pembuat Pernyataan

NIM: 01021381419169



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
saya dapat menyelesaikan penelitian Skripsi ini yang Berjudul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan”.
Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih
derajat sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya.

Skripsi ini membahas mengenai pengaruh Luas Wilayah, SiLPA, dan
Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian
Selatan. Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari
berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan dan

dukungan dari berbagai pihak.

Palembang, 13 Maret 2018

Nova Apriyanti

Vi



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat, ridho, dan
hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor
yvang Mempengaruhi Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan”™
sebagai salah satu syarat dalam mendapat gelar sarjana ekonomi pada Fakultas
Ekonomi Universitas Sriwijaya. Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini,
penulis tidak luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat teratasi berkat
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin
menyampaikan rasa terimakasih kepada:

1. Allah SWT. Yang telah memberi kelancaran dalam menyelesaikan skripsi
ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si. dan Drs. Zulkarnain Ishak, M.A
selaku dosen pembimbing yang telah mengorbankan waktu, tenaga dan
fikiran untuk membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan
skripsi ini.

3. Bapak Dr. Suhel M.Si. Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Dr. Imam Asngari SE, M.Si. Sekertaris Jurusan Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

5 lbu Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si selaku Dosen penguji yang telah
membantu memberikan Kkritik dan saran.

6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

7. Kedua Orangtua dan keluarga saya yang senantiasa selalu memberikan
dukungan, motivasi serta doa sehingga selalu diberi kemudahan dalam
berbagai urusan.

8. Redy Franata yang selalu setia meluangkan waktu, tenaga, pikiran,

semangat serta nasihat kepada penulis.

Vii



10.

11.

12.

Sahabat tak sedarah (Rose Diana, Azza Ayullah, dan Mbak Uyik) yang
selalu setia membantu tiada henti, memberikan dorongan semangat, dan
segala motivasi yang tak pernah berhenti mengalir kepada penulis.

Sahabat dari Kuliah (Ani Yulia Sari, Muhammad Igbal Taman, Putri Indah
Sari, Siti Nabillah Firdausia, dan Nadhilla Putri) yang selama masa kuliah
hingga saat ini kalian yang selalu membantu dan menghibur saat susah
ataupun senang.

Teman Seperjuangan (Rahmalia Putri Saginah, Meta Rosalina Hb., Novie
Ilya Maharani, Anggi Dwi Utami, R.A Marsya Fadhilla, Arien Sandra
Olivia, Dimi Septri Aldino, M. Kusmana, M. Esa Diputra, Septa Berlian,
Arie Pratama, M. Yuga Al-Ghifari, Marisha Andini).

Keluarga Konsentrasi Keuangan Daerah dan EP Dolor 2014 yang selalu
memberikan dukungan kepada penulis.

viii



ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELANJA MODAL DI
PROVINSI SUMATERA BAGIAN SELATAN

Oleh:

Nova Apriyanti; Didik Susetyo; Zulkarnain Ishak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengeruh dari Luas
Wilayah, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA), dan Jumlah Penduduk
Miskin terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari tahun 2008-2016.
Metode analisis yang digunakan yaitu metode data panel dengan nilai R-Squared
sebesar (.804889. Hasil dari penelitian ini bahwa Luas Wilayah, Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SiLPA), dan Jumlah Penduduk Miskin secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian
Selatan. Namun, secara parsial hanya variabel Luas Wilayah dan Jumlah
Penduduk Miskin berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal di Provinsi
Sumatera Bagian Selatan. Sedangkan variabel Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal di Provinsi
Sumatera Bagian Selatan.

Kata kunci: Belanja Modal, Luas Wilayah, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA), Jumlah Penduduk Miskin.
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ABSTRACT

THE FACTORS THAT AFFECT CAPITAL EXPENDITURE IN THE
PROVINCE OF SUMATERA THE SOUTH

By:

Nova Apriyanti; Didik Susetyo; Zulkarnain Ishak

The study aims to assess how the influence of Region, Surplus of Budget
Financing (SiLPA), and poor people 1o capital expenditure in the Province of
Sumatera the South. The data used in this research is data from secondary from
the 2008-2016. The method of analysis used the method of data of the panel by the
R-Squared of 0.804889. As a result of this research that the area of the region,
Surplus of Budget Financing (SiLPA), and poor people simultaneously have a
significant effect on capital expenditure in the Province of Sumatera the South.
However, in a partial only variabel Region and Poor People have a significant
effect on capital expenditure in the Province of Sumatera the South. In variable
Surplus of Budget Financing (SiLPA) don’t have a significant effect on capital

expenditure in the Province of Sumatera the South.

The Keyword: Capital Expenditures, Region, Surplus of Budget Financing
(SiLPA), Poor People.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pelaksanaan pembangunan ekonomi Indonesia hingga saat ini masih dalam tahap
berkembang, hal ini dikarenakan Indonesia masih terus mengusahakan
peningkatan kegiatan dan kualitas ekonomi dari berbagai sektor (Marietha, 2009:
1). Tujuan utama dari pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang setinggi-tingginya harus pula menghapus atau mengurangi
kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran, serta
memperluas kesempatan kerja bagi penduduk/masyarakat yang akan memberikan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan itu pemerintah
menerapkan program yang bernama otonomi daerah.

Dengan adanya otonomi daerah, pemerintah diberikan kekuasaan dalam
mengatur penerimaan dan pengeluaran sesuai dengan kepentingan daerahnya
masing-masing baik di provinsi, kabupaten, maupun kota. Pengeluaran
pemerintah merupakan suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya
seluruh perekonomian dengan cara menentukan besarnya pengeluaran pemerintah
setiap tahunnya, yang salah satunya terdapat dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

Struktur APBD mempunyai tiga komponen utama yaitu Pendapatan
Daerah, Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah. Masing-masing komponen

penganggaran tersebut diharapkan berorientasi terhadap pertumbuhan ekonomi



(Kusreni dan Suhab, 2009: 2). Salah satu komponen terpenting dalam APBD
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu belanja daerah. Anggaran belanja
daerah terdiri dari belanja langsung dan belanja tidak langsung. Salah satu jenis
belanja langsung yakni belanja modal.

Belanja modal digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai
nilai manfaat lebih dari 12 (duabelas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan
pemerintahan, seperti tanah, mesin, bangunan, jalan, irigasi dan aset tetap lainnya.
Mangkoesoebroto (1994: 54) bahwa dengan adanya program dan kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah ini akan memberikan dampak secara langsung kepada
pembangunan masyarakat di suatu daerah.

Menurut Juniwati dan Hadiani (2013: 4) bahwa kinerja perekonomian
daerah dapat dipresentasikan dengan beberapa indikator, antara lain luas wilayah,
nilai PDRB per kapita, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk
miskin. Indikator kinerja perekonomian tersebut merupakan kelompok indikator
utama yang sering digunakan untuk mengukur perkembangan tingkat
kesejahteraan rakyat suatu daerah. Rendahnya IPM di beberapa Provinsi Sumatera
Bagian Selatan dikarenakan adanya keterbelakangan dan ketertinggalan
sumberdaya manusia, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal yang
akhirnya menyebabkan rendahnya produktifitas kerja dari penduduk. Rendahnya
produktifitas ini mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima, hal

ini tercermin oleh rendahnya PDRB per kapita.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Irigasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aset_tetap

Standar kemiskinan ditetapkan berdasarkan pendapatan per kapita.
Penduduk yang pendapatan per kapitanya kurang dari sepertiga rata-rata
pendapatan per Kkapita nasional, maka termasuk dalam kategori miskin
(Sukmaraga, 2011: 7). Oleh karena itu, dengan rendahnya pendapatan
menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin. Perbedaan jumlah penduduk
miskin di setiap provinsi berdampak pada perbedaan tingkat kesejahteraan
antardaerah yang pada akhirnya akan menyebabkan kesenjangan antardaerah
semakin besar. Wilayah Provinsi Sumatera Bagian Selatan, merupakan wilayah
yang relatif maju dibandingkan dengan wilayah lainnya, namun dalam hal itu

ternyata Provinsi ini juga tidak terlepas dari persoalan kemiskinan.

Tabel 1.1 Data Belanja Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan
Tahun 2008 dan 2016 (Jutaan Rupiah)

Provinsi 2008 2016
Jambi 504,085 1,099,535
Sumatera Selatan 986,670 1,241,874
Bengkulu 493,068 588,697
Lampung 205,478 967,238
Bangka Belitung 246,985 340,787

Sumber : Publikasi Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (data diolah)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa belanja modal di Provinsi Sumatera
Bagian Selatan berfluktuasi pada tahun 2008 dan 2016. Belanja Modal di Provinsi
Sumatera Selatan selalu menduduki posisi tertinggi jika dibandingkan dengan
keempat Provinsi lainnya. Tahun 2008 belanja modal di Provinsi Sumatera

Selatan sebesar Rp 986.670 dan pada tahun 2016 mencapai angka sebesar Rp



1.241.874. Sedangkan Provinsi yang memiliki belanja modal terendah di tahun
2008 yaitu Provinsi Lampung sebesar Rp 205.478 dan pada tahun 2016 Provinsi
Bangka Belitung yang memiliki belanja modal terendah dibandingkan dengan
keempat Provinsi lainnya dengan angka sebesar Rp 340.787. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang
mendorong naiknya total belanja modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.
Banyak faktor yang mempengaruhi besar kecilnya Belanja Modal,
diantaranya Luas Wilayah, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA), dan
Jumlah Penduduk Miskin. Faktor pertama yang berpengaruh terhadap belanja
modal yaitu luas wilayah. Semakin besar suatu wilayah, maka pengeluaran
pemerintah untuk belanja modal di wilayah tersebut akan semakin besar pula, dan
begitu juga sebaliknya. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang
memiliki luas wilayah terbesar dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain yang
ada di Sumatera Bagian Selatan yakni sebesar 91,592.43 km?.  Sedangkan,
provinsi yang memiliki luas wilayah terkecil di Sumatera Bagian Selatan yaitu
provinsi Bangka Belitung dengan luas wilayah sebesar 16,424.06 km?. Dengan
demikian, belanja modal di Provinsi Sumatera Selatan lebih besar jika
dibandingkan dengan belanja modal di Provinsi Bangka Belitung. Hal ini
dikarenakan apabila luas wilayah suatu daerah semakin besar maka belanja
pemerintah yang meliputi belanja tanah, gedung/bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan atau berupa aset yang termasuk dalam belanja modal maka akan semakin

banyak sebagaimana mengikuti luas wilayah di daerah tersebut.



Faktor kedua yang juga sangat mempengaruhi belanja modal adalah Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA). SiLPA APBD merupakan selisih lebih
antara realisasi pendapatan, Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan belanja, serta
penerimaan dan pengeluaran pembiayaan dalam APBD selama satu periode
laporan. Belanja modal merupakan salah satu realisasi yang terdapat di dalam
SILPA. Apabila belanja modal di tahun yang akan datang tinggi atau meningkat
dan tidak dapat ditutupi oleh penerimaan daerah tersebut, maka SiLPA dapat
dipergunakan untuk menutupinya.

Faktor ketiga yaitu Jumlah Penduduk Miskin. Penduduk yang besar
dipandang sebagai aset modal dasar pembangunan tetapi sekaligus juga sebagai
beban pembangunan (Devita, 2014: 65). Perkembangan jumlah penduduk yang
semakin besar akan memerlukan anggaran yang semakin besar pula, karena
meningkatnya jumlah penduduk menuntut konsekuensi logis adanya peningkatan
sarana dan prasarana umum, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas. Menurut
Nulhag (2016: 4) perkembangan jumlah penduduk miskin yang semakin besar
akan memerlukan anggaran yang semakin besar, agar kualitas pertumbuhan

ekonomi lebih baik, maka pertumbuhan penduduk harus selalu dikendalikan.
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Sumber : Publikasi Badan Pusat Statistik,Oktober 2017 (diolah)
Grafik 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Bagian Selatan
Tahun 2008-2016 (Juta Jiwa)

Jika diperhatikan Grafik 1.1 di atas, maka akan terlihat bahwa provinsi
Lampung memiliki jumlah penduduk miskin yang paling banyak selama kurun
waktu 9 tahun (2008-2016) kemudian diikuti provinsi Sumatera Selatan. Jumlah
penduduk miskin di provinsi Lampung tiap tahun perlahan-lahan mengalami
penurunan, lain halnya dengan provinsi Sumatera Selatan yang setiap tahun
cenderung mengalami peningkatan. Artinya, akibat perkembangan jumlah
penduduk miskin di Lampung dan Sumatera Selatan yang cukup besar, maka
pemerintah perlu mengupayakan peningkatan anggaran pengeluaran agar tercipta
kualitas pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan mengurangi angka kemiskinan
di wilayah tersebut.

Usaha yang dapat dilakukan oleh pemerintah tersebut dapat dilihat dalam
bentuk peningkatan pengeluaran pemerintah khususnya pengeluaran belanja

modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Peningkatan belanja modal dapat

berpengaruh positif bagi penurunan jumlah penduduk miskin di Provinsi



Sumatera Bagian Selatan, karena ketersediaan infrastruktur yang memadai akan
memudahkan masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi maupun sosial
kemasyarakatan. Namun yang menjadi masalah adalah dengan pemerintah
menaikkan belanja modal di setiap tahunnya, lantas apa saja faktor yang
mempengaruhi kenaikan belanja modal tersebut di Provinsi Sumatera Bagian
Selatan.

Ada beberapa penelitian yang berbeda dalam melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi belanja modal. Rozali (2017), Purnama dan Pribadi (2014),
Naibaho (2016) mengatakan bahwa luas wilayah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Belanja Modal. Faktor lain yang mempengaruhi belanja modal
yaitu SiLPA, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farel (2015), Naibaho
(2016), Haryanto (2013), Fauzy (2014) meneliti bahwa SiLPA juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap belanja modal. Pada variabel jumlah penduduk
dilakukan penelitian oleh Marietha (2009) yang mengatakan bahwa jika jumlah
penduduk meningkat 1 persen maka pengeluaran pemerintah akan meningkat
sebesar 0,772 persen untuk jumlah penduduk, sama halnya dengan yang dilakukan
oleh Pribadi (2014) yang mana jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2006) menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah
penduduk miskin.

Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa variabel SiLPA dan jumlah
penduduk miskin tidak berpengaruh terhadap belanja modal, seperti penelitian

yang dilakukan oleh Purnama (2014) dan Febriana (2015) yakni variabel SiLPA



tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Naibaho (2016) mengatakan
bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap belanja modal, begitu pula
yang dilakukan oleh Widodo (2011) bahwa pengeluaran pemerintah sektor publik
tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan juga

kemiskinan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimana pengaruh Luas Wilayah, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA),
dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera

Bagian Selatan?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Luas Wilayah, Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SiLPA), dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap Belanja

Modal di Provinsi Sumatera Bagian Selatan

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi ilmiah bagi
akademisi khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan memperkaya

bahan kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.



b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu ekonomi pemerintahan tentang pengaruh dari Luas
Wilayah, SiLPA, dan Jumlah Penduduk Miskin terhadap APBD.

2. Manfaat Praktis

a Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
Pemerintah Daerah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.

b. Sebagai bahan masukan untuk penyusunan kebijakan yang berkaitan
dengan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi khususnya tentang
Belanja Modal dalam APBD sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

ekonomi daerah.
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